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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Tari Doger Kontrak adalah bukti penggarapan tari dalam bentuk baru yang diangkat dan 

berakar dari Kesenian Doger di Jawa Barat. Proses garapan tari ini mengacu pada kebutuhan 

sebuah seni pertunjukan yang disajikan khusus sebagai tontonan. Dalam reproduksi tari Doger 

Kontrak, dilakukan untuk membentuk kemasan seni tidak lepas dari selera masa. Kebutuhan 

ekonomi semakin meningkat, kebutuhan seni juga semakin meningkat. Oleh sebab itu, 

diperlukan hiburan-hiburan ringan tapi menarik untuk dinikmati. Doger kontrak sebagai salah 

satu bentuk seni pertunjukan yang menarik perlu dihargai sebagai sebuah reproduksi yang 

berhasil. Sehingga warisan budaya tidak berbeda dengan budaya yang pernah hidup pada masa 

kolonial, sisa-sisanya masih dapat dinikmati oleh generasi muda. Kualitas menari dan kemahiran 

bergerak merupakan hal penting yang harus dimiliki seorang penari. Namun tidak hanya itu, 

kreativitas juga menjadi salah satu poin yang sama pentingnya. Pengembangan bukan berarti 

mengubah gerak seenaknya, akan tetapi bagaimana cara memvariasikan gerak agar terlihat lebih 

indah dan dinamis tanpa menghilangkan sumber aslinya. 

Tari Doger Kontrak pertama kali dipentaskan di Gedung Kesenian Sunan Ambu Institut 

Seni Budaya Indonesia Bandung pada bulan September 1992. Di tahun yang sama, tarian ini 

menjadi bahan pembelajaran praktik bagi tari Rakyat ke-IV. Proses penciptaan tari ini melalui 

beberapa tahap diantaranya: penggalian, penataan, dan pengenalan. Penggalian di lakukan 

dengan menemui narasumber dan para pendukung yang terkait dalam kesenian Doger untuk 

melihat bentuk koreografinya secara utuh. Hasil penggalian kemudian dilakukan penataan dari 
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kesenian Doger dan berubah menjadi tari Doger Kontrak. Di dalam tari Doger Kontrak dilakukan 

perubahan diantaranya: penataan pada gerak, musik, syair lagu, busana, dan penari beserta para 

pendungnya. Penataan gerak atau motif-motifnya dipadatkan menjadi beberapa ragam gerak. 

Musik pengiringnya disesuaikan dengan tujuh lagu dan diambil 2-3 waledan. Tahap selanjutnya 

yaitu pengenalan, tahap memperkenalkan tari Doger Kontrak. Pada tahun yang sama, tari Doger 

Kontrak menjadi pembelajaran praktek tari Rayat dengan bobot 3 sks. Sampai saat ini tari Doger 

Kontrak menjadi bahan ajar praktek tari rakyat ke-IV, semester VII. 

Analisis teks koreografi tari Doger Kontrak dipentaskan di Gedung Kesenian Sunan 

Ambu pada pembukaan acara Seminar Internasional 2016. Terdiri dari 17 motif gerak 

diantaranya motif gerak babadayaan/wawayangan, gerak baplang rendeuk, gerak engke 

gigir, gerak mincid baplang, gerak mincid baling-baling, Gerak mincid domba nini, gerak 

mincid ngoray, gerak mincid rarancagan, gerak ewagan, gerak laras konda/papalayon, gerak 

mincid, gerak tikukur (gaplek), gerak mincid lontang, gerak mincid lontangan, gerak mincid 

sonteng, gerak mincid tiga ge, dan gerak mincid baling-baling Doger.  

Tari Doger Kontrak hanya ditarikan oleh perempuan saja, tidak adanya Sinden, Ceteteng 

Ronggeng, dan properti oncor sebagai penerangan. Tata busana tari Doger Kontrak dahulu 

yang dikenakan sangat sederhana setelah adanya reproduksi, ditata lebih menarik dengan 

menyesuaikan warna dan waktu pertunjukannya. Alat musik tarian ini, yaitu kendang, 

belentuk, genjring, goong, kecrek, terompet, kempul, dan kentrang. Lagunya terdiri dari, 

tatalu, arang-arang Doger, renggong Bandung, kangsreng, laras konda/papalayon, gaplek, 

bardin dan jiro. Pola lantai sebelumnya bersifat improvisasi. Jika berpola hanya melingkar 

dan arahadap depan lurus penonton dalam motif gerak wawayangan/babadayaan. Setelah 
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reproduksi tari Doger Kontrak dapat dilakukan berbagai pola lantai seperti melingkar, 

diagonal, sejajar, selang seling, dan sebagainya.  

Gerak yang berada di tari Doger Kontrak, menggunakan gerak gaya Kaleran (pantai 

Utara) Jawa barat. Di dalamnya terdapat gerak goyang, gitek, geol, dan ibing penca, 

menjadikan cirikhas pada gerak tari Doger Kontrak. Walaupun pengembangan gerak tari 

Doger Kontrak berada di Pakidulan (daerah pegunungan, Bandung), akan tetapi gerak utama 

pada tarian ini adalah tari Rakyat gaya Kaleran (Kabupaten Subang dan Karawang) Jawa 

Barat.  

 

Saran 

Pembelajaran dan pengembangan tari Doger Kontrak di Jurusan Tari ISBI Bandung, yang 

mempunyai tanggungan bagaimana caranya agar bisa diminati oleh para mahasiswanya. 

Untuk menggiat atau sebagai motifasi bagi para Dosen ISBI Bandung, bahwa adanya upaya 

reproduksi seperti program pertunjukan tari. Sebagai pembelajaran atau wawasan bagi 

mahasiswanya, minat genre tari Rakyat dan Jaipongan. Mempelajari tari Doger Kontrak 

secara mendalam dan mengikuti perkembangannya. 
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